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BAB IV 

KETERLEKATAN ANTARA PJTKI PANCAMANAH UTAMA 
JAKARTA DENGAN TKI BERDASAR PADA PILIHAN 

RASIONAL 
 

Pada bagian ini, penulis akan menggunakan penjelasan bagan hubungan 

antara aktor, struktur sosial dan tujuan yang telah dikemukakan di Bab 1 skripsi  ini. 

Sebelum itu, penulis akan membahas tujuan yang ingin dicapai oleh TKI dan PJTKI 

Pancamanah Utama Jakarta, dan  resiko-resiko yang akan mereka hadapi dalam 

mencapai tujuan tersebut.  

 

1. Tujuan  

Tujuan utama dari TKI untuk bekerja di luar negeri untuk memperoleh 

penghasilan yang layak.Sedangkan PJTKI bertujuan untuk mendapatkan keuntungan 

finansial dari jasa pengiriman ke luar negeri.Kedua belah pihak sama-sama bertujuan 

untuk mendapatkan keuntungan bagi diri mereka masing-masing.Semua upaya 

dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut.Inilah prinsip utilitarian yaitu prinsip yang 

berorientasi pada kepentingan diri sendiri. 

 

Namun demikian, pencapaian tujuan bukanlah mudah. Ada berbagai resiko 

yang mungkin akan dihadapi oleh kedua belah pihak yang bisa saja menyebabkan tak 

tercapainya tujuan. 



66 
 

2. Resiko 

Menjadi TKI bukan tanpa resiko, Tidak sedikit hak-hak para TKI sering 

diabaikan baik oleh Pemerintah Indonesia beserta dengan instansi swasta yang 

memberangkatkannya, maupun pihak di luar negeri yang mempekerjakan TKI 

tersebut.Salah satu resiko adalah kasus kekerasan yang didapatkan TKI, seperti 

kekerasan fisik (disetrika, pukul dll) dan pelecehan seksual (diperkosa).Menurut data 

dari Migrant Care (LSM yang giat memperjuangkan nasib TKI), kasus kekerasan 

terhadap TKI setiap tahunnya selalu mengalami kenaikan.Periode tahun 2010, 

Migrant Care mencatat telah terjadi pelaporan kasus kekerasan terhadap TKI 

sebanyak 4.532 kasus43. Sedangkan data dari BNP2TKI tahun 2008 saja terdapat 

45.626 kasus yang menimpa 4.3 juta TKI di luar negeri. Jumlah kasus terbesar di 

Arab Saudi dan beberapa negara Timur Tengah lainnya. 

 

Resiko lainnya adalah kasus pembayaranupah.Banyak TKI yang upahnya 

tidak dibayar oleh majikan.Hal tersebut bisa saja terjadi jika antara TKI dan majikan 

sejak awal tidak memiliki perjanjian yang kuat mengenai upah. Sebenarnya dalam 

proses pembuatan perjanjian adalah tugas dari pihak swasta yang menyalurkan TKI 

atau PJTKI. Sama halnya dengan kasus yang melibatkan perjanjian antara para pihak 

seperti perjanjian kerja yang tidak sesuai dan ditemukannya dokumen yang tidak 

lengkap semestinya menjadi tanggung jawab PJTKI sebelum seorang calon TKI 

diberangkatkan.  
                                                            
43 www.migrantcare.net diakses pada 20 Desember2012 
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Resiko berikutnya adalah soal kecelakaan kerja.Kecelakaan kerja itu bisa 

berakibat cacat permanen sampai meninggal dunia.Dalam beberapa kasus kecelakaan 

kerja, seringkali TKI atau keluarga TKI yang menjadi korban kecelakaan kerja tidak 

mendapat perhatian dan perawatan yang semestinya.Seringkali PJTKI tidak 

bertanggung jawab atas kecelakaan kerja yang menimpa TKI yang semestinya tetap 

menjadi tanggung jawabnya.Akibatnya TKI atau keluarga TKI tak bisa menuntut 

tanggung jawab atas kecelakaan kerja yang menimpa TKI.  

 

 Resiko juga akan dihadapi oleh PJTKI dalam mencapai tujuannya. Suatu 

PJTKI bisa saja dicabut ijin usahanya apabila PJTKI itu melakukan pelanggaran 

hukum di negeranya.PJTKI juga bisa dapat resiko kehilangan kepercayaan dari TKI 

dan pihak pengguna TKI di luar negeri, apabila kinerja PJTKI buruk.Ada sejumlah 

PJTKI yang hanya ingin mendapat keuntungan sebesar-besarnya tidak 

memperhatikan kewajiban dan norma-norma yang ada.PJTKI semacam ini biasanya 

hanya ingin meraup keuntungan dengan mengirim TKI ke luar negeri, bagaimana 

nasib TKI itu di negara tempat bekerjanya, tampaknya tak menjadi perhatian dari 

PJTKI itu. 

 

Berangkat dari pemahaman tentang tujuan dan resiko yang dihadapi oleh TKI 

dan PJTKI, penulis membahas bagaimana tindakan dari kedua belah untuk mencapai 

tujuan dan meminimalkan resiko.Tindakan dari kedua belah pihak tentunya didasari 

oleh pilihan rasional yang diambil oleh kedua belah pihak. 
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Dalam bagan hubungan antara aktor, struktur sosial dan tujuan yang ingin 

dicapai, pilihan rasional (baik oleh PJTKI dan TKI) dipengaruhi oleh aspek-aspek 

seperti harapan, kewajiban, Layak percaya, saluran informasi, norma dan sanksi. 

Berikut pembahasan mengenai hal tersebut : 

 

3. Aspek Hubungan Sosial 1 : Harapan, Kewajiban dan Layak Percaya 

Ketiga unsur ini sesungguhnya saling berkaitan. Harapan dari seorang pencari 

tenaga kerja tidak akan bisa tercapai apabila dia tak mempercayai PJTKI menjalankan 

kewajibannya. Demikian juga PJTKI tak akan bisa lancar usahanya apabila sang TKI 

tak menjalankan kewajibannya dalam bekerja.  

 

• Harapan 

Setiap calon TKI tentu mempunyai harapan untuk bisa bekerja di luar negeri. 

Sebagaimana sudah diuraikan di bab II, ada sejumlah faktor yang mendorong dan 

menarik seorang calon TKI untuk bekerja di luar negeri. Salah satu faktor pendorong 

orang bekerja di luar negeri, adalah keterbatasan lapangan pekerjaan di dalam negeri,  

diungkapkan oleh Suhendro (33 tahun), asal dari Kota Semarang dan belasan teman 

lainnya yang ada di PJTKI Pancamanah Utama menunggu keberangkatan ke Taiwan 

untuk bekerja. Suhendro, demi memenuhi kebutuhan keluarga dan memperoleh 

kehidupan yang layak, dia rela meninggalkan istri dan anaknya di kampung.Sebelum 

menjadi TKI untuk bekerja di sebuah pabrik infrasutruktur di Taiwan, Suhendro 

bekerja sebagai buruh tani di kampungnya yang penghasilannya tidak tentu dia 
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dapatkan per harinya.Untuk berangkat ke Taiwan, Suhendro meminjam uang 

saudaranya yang juga lebih dulu pernah bekerja di Taiwan.44 

Selain didorong oleh minimnya pekerjaan di dalam negeri, ada sejumlah TKI 

yang punya pengharapan ingin memperoleh gaji yang lebih tinggi daripada upah 

yang diterimanya pada pekerjaan sebelumnya. Seperti pernyataan dari Yeni (36 

tahun) seorang TKI asal Purwakarta, sebelumnya dia pernah bekerja di Arab Saudi 

sebagai PRT setelah pulang dari Arab Saudi Yeni ingin bekerja sebagai TKI kembali 

di negara Taiwan. Menurut Yeni, di Taiwan upah yang diberikan lebih besar 

daripada di Arab Saudi yang per bulannya hanya dia dapatkan sekitar 2 juta rupiah 

saja. Sedangkan upah yang diberikan di Taiwan 2 kali lipat lebih besar. 

 
“di Taiwan soalnya gajinya lebih gede daripada di Arab, jadi saya mau coba kerja 
disana. Apa lagi sekarang kan pengiriman TKI ke Arab juga udah di tutup. Kata 
temen-temen juga di Taiwan lebih enak, selain gajinya lebih gede, majikannya baik-
baik, jam kerjanya jelas, terus kerjaannya juga gak banyak kaya kerja di Arab 
Saudi”45 

 

Tak cuma TKI yang punya harapan ingin mendapat pekerjaan yang layak dan 

aman, PJTKI Pancamanah, dalam hal ini Direktur dan para stafnya, juga punya 

harapan ingin usaha mereka tetap berjalan dan mendapatkan keuntungan finansial 

bagi keluarga mereka masing-masing. Pak Arief Budiman, sang direktur perusahaan, 

menyatakan bahwa ketika dia mendirikan PJTKI cabang Jakarta, dia punya 

                                                            
44Wawancara dengan Suhendro, calon TKI Formal tujuan Taiwan tanggal 10 November 2012 
45 Wawancara dengan Yeni, calon TKI Informal tujuan Taiwan tanggal 10 November 2012 
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pengharapan bahwa selain ingin mendapatkan penghasilan pribadi, dia juga ingin 

membantu orang-orang yang ingin bekerja di luar negeri.  

 

• Kewajiban 

Harapan dari TKI dan PJTKI akan sulit tercapai apabila masing-masing pihak 

tidak menjalankan kewajibannya masing-masing. PJTKI Pancamanah Utama Jakarta 

meyakini bahwa mereka berkewajiban untuk melakukan berbagai program kerja 

mulai dari perekrutan sampai purna penempatan, dengan sebaik-baiknya. Arief 

Budiman (direktur PJTKI Pancamanah Utama), menyatakan bahwa : 

“PJTKI Pancamanah Utama Jakarta ini ingin agar TKI yang kita kirim memiliki 
kualitas SDM yang baik.Karena secara tidak langsung para tenaga kerja luar negeri 
pasti memiliki keahlian yang didapat dari balai latihan kerja yang diselenggarakan 
untuk penempatan kerja ke luar negeri.selain itu juga TKI ini memiliki pengalaan yag 
lebih baik setelah pulang dari luar  negeri. itu semua bisa terjadi jika perusahaan 
penyalur dapat bekerja dengan baik sesuai peraturan pemerintah”46 

 

Para TKI yang berada di bawah naungan PJTKI Pancamanah Utama Jakarta juga 

menyadari bahwa mereka tak boleh hanya menuntut haknya saja.Mereka juga 

berkewajiban untuk mengikuti pelatihan dengan baik dan bekerja di luar negeri dengan 

sebaik-baiknya. Seperti pengakuan seorang calon TKI yang nantinya akan bekerja di 

industri perikanan di Taiwan. Jarwo, berasal dari keluarga nelayan di kampung 

                                                            
46 Wawancara dengan Arief Budiman, Direktur Utama PJTKI Pancamanah Utama Jakarta,mengenai 
visi misiperusahaan dalam menyalurkan TKI ke luar negeri, tanggal 23 November 2012 



71 
 

halamannya menyadari dia harus meningkatkan keahliannya di bidang perikanan agar 

tak mengecewakannya calon majikannya di Taiwan.47 

 

• Layak Percaya 

Setiap tindakan yang dilakukan oleh  PJTKI Pancamanah Utama Jakarta dan TKI 

untuk mencapai tujuannya masing-masing tak luput dari adanya kemungkinan resiko 

negatif yang bisa muncul, sehingga bisa menghambat tercapainya tujuan. Menurut Teori 

Pilihan Rasional, salah satu upaya untuk meminimalisir resiko adalah membangun 

hubungan yang saling percaya di antara individu dengan individu, atau individu dengan 

institusi sosial.  

Demikian dengan hubungan antara PJTKI Pancamanah Utama Jakarta dengan 

TKI. Suhendro, menyatakan bahwa dia percaya bahwa Pak Arief Budiman dan para 

stafnya di PJTKI Pancamanah Utama Jakarta akan membantu dia dan kawan-kawannya 

untuk memperoleh pekerjaan yang layak dan aman bagi mereka. Demikian juga dengan 

pak Arief Budiman yang menyatakan bahwa dia percaya bahwa calon TKI yang berada 

di bawah tanggung jawab perusahaannya adalah calon tenaga kerja tidak akan 

melakukan tindakan-tindakan negatif yang akan merugikan kepentingan TKI dan PJTKI 

Pancamanah Utama Jakarta. 

 

 

 

                                                            
47 Wawancara dengan Jarwo,calon TKI Formal tujuan Taiwan  tanggal 25 November 2012 
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4. Aspek Hubungan Sosial 2 : Saluran Informasi 

Dalam hubungan antara PJTKI dengan TKI, informasi adalah unsur yang 

penting baik bagi TKI itu sendiri maupun bagi PJTKI Pancamanah Utama Jakarta. 

Jenis informasi yang ingin diketahui oleh TKI adalah : 

1. Apakah ada kebutuhan akan tenaga kerja di suatu negara. 

 2. Jenis pekerjaan yang cocok bagi mereka. 

 3. Besarnya upah.  

4. Pihak yang bisa menyalurkan mereka untuk bekerja di luar negeri 

Dalam realita, tidaklah mudah bagi seorang calon tenaga kerja memperoleh 

informasi-informasi diatas. Sumber-sumber informasi yang bisa mereka peroleh 

antara lain : 

 1. Dari kerabat, teman atau tetangga  

2. Dari calo 

3. Dari sumber-sumber lain seperti informasi dari pemerintah, dsb 

 

Di lain pihak, PJTKI tentunya juga membutuhkan informasi mengenai calon 

TKI yang nantinya akan mereka rekrut dan tempatkan ke luar negeri. Ada sejumlah 

cara suatu PJTKI mencari calon TKI, seperti membuat pengumuman secara 

langsung melalui media massa (misalnya iklan di TV atau Koran), memanfaatkan 

calo resmi atau tidak resmi (lihat uraian tentang proses perekrutan dan seleksi TKI). 

Kebanyakan TKI yang bergabung dengan PJTKI Pancamanah Utama Jakarta 
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memperoleh informasi dari calo. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Warsito, calon 

TKI untuk bekerja di Taiwan : 

“saya kesini (PJTKI Pancamanah Utama Jakarta) sama Pak Badri (sponsor). 

Awalnya mas saya yang kerja di Taiwan nyuruh saya ke Pancamanah sama Pak 

Badri. Soalnya saya gak tau kalo datang sendiri kesini. Pak Badri juga bawa temen-

temen saya yang lain kesini”.48 

 
5. Aspek Hubungan Sosial 3: Norma dan sanksi Efektif 

Norma adalah suatu tolok ukur yang dipakai untuk menilai suatu tindakan itu 

baik atau buruk. Bagi Coleman, norma penting  sebagai kontrol atas perilaku seorang 

aktor. Lebih lanjut menurut Coleman, dengan adanya norma, seseorang menyerahkan 

hak kontrol atas diri sendiri kepada orang lain. 49  Sisi lainnya adalah adanya ancaman 

sanksi kepada seorang aktor yang dianggap tidak menggunakan norma dalam 

tindakannya. Jadi norma dan sanksi berkatan sangat erat. Demikian pula dalam 

hubungan antara PJTKI Pancamanah Utama dan TKI ada norma dan sanksi yang 

mempengaruhi sejumlah tindakan mereka untuk mencapai tujuan. Direktur PJTKI 

Perusahaan Pancamanah Utama Jakarta menyatakan bahwa : 

“ Meski tujuan utama perusahaan kami adalah untuk mendapatkan 
keuntungan finansial, kami menyadari bahwa usaha kami hanya bisa terus 
berjalan dengan menghormati hak-hak para TKI. Keberhasilan perusahaan 

                                                            
48 Wawancara dengan Warsito , calon TKI formal  tujuan Taiwan , 20 Desember 2012 
49 Lihat Ritzer dan Goodman, 2009, op.cit, hal.481-482. 
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berarti bahwa mereka bisa bertindak seenaknya.Mereka mengakui kemajuan yang 

mereka peroleh dari pengalaman latihan kerja dan pengawasan disiplin dari PJTKI. 

Dari pemaparan di atas, peneliti menganggap bahwa berbagai pilihan dari 

tindakan PJTKI Pancamanah Utama Jakarta dan TKI untuk mencapai tujuannya 

adalah dengan mempertimbangkan berbagai aspek yang ada dalam struktur sosial 

seperti harapan, kewajiban, layak percaya, saluran informasi, norma dan sanksi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


